SAHNYA PERKAWINAN ADAT TUNGKU CU MASYARAKAT

HUKUM ADAT RUTENG PU’U DI KABUPATEN MANGGARAI

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR by Hadun, Oktaviane Lusiana
83
BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan yang diuraikan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa sahnya perkawinan adat Tungku Cu
masyarakat hukum adat Manggarai khususnya di kampung adat Ruteng
Pu'u, Kelurahan Golo Dukal, Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten
Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur yang dilakukan menurut hukum
adat setempat bagi calon suami istri yang masih ada hubungan darah tingkat
keempat, meskipun menurut hukum Gereja Katolik perkawinan itu dilarang
tetapi ada dispensasi kawin, sehingga perkawinan tersebut sah menurut
hukum agama katolik.
B. Saran
1. Bagi Gereja Katolik
Gereja Katolik dihadapkan pada kenyataan bahwa di dalarrl masyarakat
berlaku hukum agama dan hukum adat. Dalam menanggapi hal ini,
Gereja Katolik diharapkan mampu membuka diri dan
mempertimbangkan adat istiadat yang hidup dalam masyarakat, ketika
menghadapi suatu peristiwa penting khususnya berkaitan dengan
perkawinan.
2. Bagi masyarakat hukum adat Manggarai
Adat perkawinan Tungku Cu merupakan adat perkawinan yang patut
dijaga dall dilestarikall. Hal illi dikarellakal1 adat perkawinan Tungku Cu
merupakan hukum adat yang hidup sejak zaman dahulu, untuk menjaga
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hubungan kekeluargaan. Hanya saja perlu di ingat bahwa perkawinan
dalam hubungan darah sampai tingkat keernpat dari segi kesehatan tidak
anjurkan. Dan sisi kesehatan dikhawatirkan keturunan dari pasangan
perkawinan dalam hubungan darah yang sangat dekat akan rnengalami
kelainan bawaan. Oleh karena itu, tidak dianjurkan bagi Iaki-Iaki dan
perernpuan yang rnasih rnempunyai hubungan darah sampai pada
derajat keernpat untuk rnenikah.
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